
BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Bdakang 
Tumbuhan obat sejak zatnan dahulu hingga kini moijadi peoyokong utama 

kesdiatan umat manusia. Sekitar 60-75% penduduk bumi menggantungkan 
kesdhatamiya pada tumbuhan. Tumbuhan mempakan sumb^ utama metabolit 
sekunder dan secata konsistoi moijadi sumber utama obat-obatan teibaru baik bempa 
senyawa fenol, alkaloid maupun tsrpeaoid (Setyxwaa dan Darusman, 2008). 

Kandungan senyawa organik khususnya metabolit sekunder dalam makhluk 
hidiq> pada umumnya relatif rendah. Sedangkan kdnituhan akan senyawa-set^wa 
organik untuk berbagai kepentingan terus meningkat, sdiingga ahli kimia organik 
berusaha moisintesis smyawa yang sama, mirip aiau ber&ngsi mirip di laboratorium 
(in vitro). 

Sintesis meiupakan suatu caia dengan mereaksikan soiyawa Idmia yang tidak 
berasal dari isolasi senyawa bahan alam. Keberadaan sintesis ini dapat m^ighasilkan 
senyawa metabolit sekunder dengan cara yang relatif singkat dan dapat moighasilkan 
s«iyawa yang relatif banyak dibandingkan doigan cara isolasi senyawa bahan alam. 

Turunan pirazol memiliki sejaiah yang panjang dalam kegunaannya pada 
bidang agrokimia dan industri &rmasi (Sahu dkk, 2008). Ketersediaan senyawa obat 
antibakteri moupakan suatu faktor utama dalam peikmbangan tdcnologi dan 
poielitian pada saat ini, baik dalam bidang kimia maupun dalam bidang £umasi. 

Bobagai penditian telah dilakukan untuk menq>eroleli senyawa pirazolin 
yang memiliki berbagai macam aktivitas bioiogis diantaranya yaitu sebagai antifimgi, 
antid^resi, antiinflamasi, antitumor dan antibakteri. Dalam senyawa antibakteri, 
pirazolin beiperan aktif dalam menghambat pertumbuhan bakteri dan dapat 
mematikannya. Antibakteri merupakan zat yang dapat mengganggu pertumbuhan 
atau bahkan mematikan bakteri dengan cara mengganggu metabolisme mikroba. 
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Untuk menghasilkan senyawa bam yang mmiliki aktivitas bioiogis, sintesis 
pirazolin merupakan langkah tepat dalam moiyediakan dan meloigkapi ketersediaan 
akan senyawa obat sebagai antibakteri. Sintesis pirazolin d ^ t dihasilkan dari reaksi 
antara calkon dengan fenilhidrazin. Calkon yang did^at sebelumnya telah disintesis 
dengan mereaksikan antara ald^id dan keton. 
12. Penunusan Masalah 

Senyawa calkon merupakan metabolit sekunder yang n^miliki peranan 
bioiogis yang cuki^ penting. Smyawa ini secara alami di peroleh melalui isolasi dari 
tumbuhan, disamping biayanya yang mahal dan memerlukan waktu lelatif lama serta 
variasi struktur yang diperoldi sedikit, sehingga sintesis menq)akan salah satu cara 
untuk mend^qKitkan soiyawa turunan calkcm. Karena memiliki potensial yang 
beragam, senyawa turunan calkon dapat disintesis dengan mereaksikan calkon 
d^gan fenilhidrazin untuk membentuk senyawa baru yang m^niUki aktivitas 
bioiogis yang lebih baik. Senyawa yang terbaituk adalah pirazolin, senyawa ini tidak 
terdapat secara alami dalam tumbuhan. Pirazolin yang didapat dikarakterisasi dengan 
UV, IR dan NMR yang selanjutnya di uji aktivitasnya sd^agai antibakteri. 
13. Tujuan dan Maofaat Poidttian 

Penelitian ini bertujuan untuk men^iasilkan bebnapa senyawa analog 
pirazolin yang memiliki struktur kimia yang beibeda (benrariasi) dan uji aktivitasnya 
sebagai antibakteri. Sedangkan manfeat penelitian yakni memberikan infonnasi 
toitang sintesis senyawa pirazolin dari turunan calkm dan fenilhidrazin secta 
mendapatkan senyawa pirazolin yang memiliki aktivitas &rmakologi sd>agai 
antibakteri. 
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